





A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah perkataan Allah yang turun secara mutawatir kepada Nabi 
Muhammad saw sebagai kitab petunjuk bagi umat manusia, petunjuk yang memuat di 
dalamnya bagaimana hubungan antar sesama manusia dan juga dalam hubunganya 
dengan sang pencipta.
1
 Secara garis besar Imam Al ghazali menyebut, sekurang-
kurangnya terdapat lima pokok isi kandungan al-Qur’an, yakni ketauhidan kepada Allah 
swt, alam semesta, hari kebangkitan dan pembalasan, hukum dan pendidikan, dan yang 
terakhir ialah mengenai Qashash al-Qur‟an atau kisah-kisah yang digambarkan di dalam 
al-Qur’an.
2
 Dari kelima tema pokok di dalam al-Qur’an tersebut, bagian yang terakhir 
atau kisah-kisah dalam al-Qur’anlah yang akan dijadikan fokus penelitian penulis. 
Qashash al-Qur‟an atau kisah-kisah dalam al-Qur’an merupakan pemberitaan 
mengenai umat-umat yang pernah hidup di masa lalu, nubuwwah, sejarah bangsa, 
keadaan sebuah kaum atau negeri dan peninggalan atau jejak umat terdahulu yang 
terangkum di dalam alqur’an.
3
 Kisah-kisah tersebut tidak hanya menjadi artefak atau 
bangunan sejarah yang telah usang atau bahkan hanya dongengan belaka yang indah 
dikisahkan kepada anak-anak di tempat TPA atau menjadi penghantar dalam tidurnya. 
Bagian terpenting dari kisah yang tergambar dalam al-Qur’an adalah adanya pesan dan 
nasihat yang terkandung dalam setiap kisah yang disajikan. 
Dalam hal ini seorang cendekiawan muslim, Al-Jabiri juga memberi pandangan 
bahwa kitab suci Alqur’an bukanlah “buku kisah” dalam artian sebagai karya sastra, atau 
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yang masyhur disebut era kontemporer ini sebagai “buku sejarah”. Al-Qur’an adalah 
kitab yang berisi dakwah keagamaan. Baginya, materi kisah dalam al-Qur’an bukanlah 
kreasi atau produk fiksi, melainkan sebuah kisah yang mempresentasikan kejadian-
kejadian yang bersifat kesejarahan. Maksud dan tujuan dari narasi kisah yang di 
tampilkan dalam al-Qur’an menurut Al-Jabiri adalah untuk menyuguhkan metafora, yang 




Ibrah menjadi bagian yang penting ketika membaca sebuah peristiwa sejarah, al-
Qur’an sebagai pedoman hidup manusiapun berbicara untuk menggunakan akalnya guna 
mendapatkan ibrah dari setiap kisah-kisah dalam al-Qur’an dan tidak memandangnya 
sebagai realitas historis  semata, sebagaimana tercantum dalam surat Yusuf ayat 111. 
 لَقَْد َكاَن فِْي قََصِصِهْم ِعْبَرةٌّ ِّلا اُولِى اِّلَلْبَابِ 
Artinya: “Sungguh, pada kisah – kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 
yang mempunyai akal”. (Qs. Yusuf: 111). 
Ayat di atas memiliki maksud di balik suguhan kisah-kisah dalam al-Qur’an 
terdapat ibrah atau hikmah bagi manusia yang mendayagunakan akalnya, sehingga kisah 
– kisah tersebut memiliki pengaruh bagi jiwa seseorang yang membacanya.
5
 
Sajian kisah di dalam al-Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian. Bagian 
pertama ialah kisah yang berkaitan dengan sorotan sosok manusia atau tokoh tertentu, 
alqur’an dalam hal ini menampilkan sisinya yang perlu dijadikan uswah bagi generasi 
mendatang, dan kalau menampilkan kelemahanya, maka yang ditonjolkan pada akhir 
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kisah atau sebuah episode adalah kesadaran sebagai hamba Alah atau dampak buruk yang 
di alami dari perilaku tersebut. Bagian kedua adalah kisah mengenai keadaan masyarakat. 
Bagian yang ditampilkan disini adalah sebab jatuh bangunya suatu masyarakat sehingga 
pada akhirnya dapat disimpulkan apa yang dinamai oleh al-Qur’an sebagai Sunnatullah, 
yakni hukum-hukum menyangkut masyarakat yang berlaku bagi seluruh masyarakat 
manusia kapanpun dan dimanapun. Hukum-hukum tersebut memuat bangun dan 
runtuhnya masyarakat ataupun hukum-hukum yang tak ada bedanya dengan hukum-
hukum alam atau sunnatullah.6 Bagian kedua inilah yang menarik perhatian peneliti 
untuk memungut ibrah dibalik potret masyarakat yang disajikan dalam al-Qur’an. 
Untuk lebih spesifik, peneliti memfokuskan penelitian dan menjadikanya sebagai 
acuan teori pada kisah dalam al-Qur’an yang menceritakan potret atau kisah  
penggambaran kaum yang rusak dalam bermuamalah, yakni kisah kaum Madyan. Kaum 
Madyan merupakan salah satu kaum yang terbesar di Syam. Dari segi agama mereka 
tidak menyembah Allah swt, melainkan mereka menyembah Aikah, yakni sebidang pasir 
yang terdapat pohon  tumbuh di sekitarnya. Mayoritas pekerjaan mereka adalah 
berdagang atau berniaga. Dari pekerjaan inilah kaum Madyan menjadi glamor dengan 
kekayaan hartanya. 
Semangat kaum Madyan yang menggebu-gebu dalam mengejar keduniaan 
mengantarkanya kepada kehidupan yang berlimpah hartanya. Bagi mereka materi adalah 
segalanya, bahkan kesadaran jiwa dan intelektualitas dianggap sebagai produk dari 
materi. Pemikiran yang demikian menjadikan mereka budak dari materi. Dampaknya 
adalah mereka melakukan aktivitas apapun meski itu tercela dilakukanya demi mengejar 
harta duniawi. 
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Nabi Syuaib sebagai nabinya kaum Madyan menyampaikan dakwah, menyeru 
untuk tidak merampas hak orang lain
7
 dan memperingatkan akibat-akibat buruk dari 
perbuatan yang mereka kerjakan, baik dalam kehidupan sosial ataupun kehidupan mereka 
di akhirat nanti. Akan tetapi, mereka menanggapi dakwah nabi Syuaib dengan kasar. 
Untaian-untaian kesombongan tidak sedikit keluar dari mulut mereka. Berbagai macam 
fitnah dan intimidasipun dilakukanya, bahkan sampai ke tingkat rajam dan ekstradisi.
8
  
Sikap kaum Madyan yang masih mempertahankan tradisi dan mengabaikan ajakan 
nabi Syuaib membuat Allah swt murka dan mendatangkan kebinasaan kepada kaum 
Madyan. Kota Madyan yang metropolis, padat dan sibuk itu seolah lenyap oleh gempa 
yang besar, menyisakan bangunan-bangunan yang roboh.
9
 
Sejarah tidak menutup kemungkinan akan terulang lagi. Beranjak dari untaian itu, 
perilaku buruk dalam bermuamalah dijalankan berabad-abad lamanya bisa saja masih 
dipraktikan, bahkan kemungkinan ia tampil dalam bentuk yang sudah di modifikasi, 
tampil lebih canggih dan modern dari sebelumnya. Padahal kaum madyan sudah musnah, 
namun perilakunya  bisa saja masih tetap berpijak di Bumi. 
Salah satunya adalah potret masyarakat Madinah pada masa Rasulullah saw, 
sebagaimana tergambar dalam surat al-muthaffifin ayat 1-5. Masyarakat Madinah yang 
digambarkan dalam surat tersebut adalah masyarakat yang suka melakukan cara batil 
dalam transaksi ekonomi. Mereka tidak jujur ketika menimbang dan menakar timbangan, 
sebagaimana yang diterangkan dalam asbabun nuzul oleh Imam An-Nasai dan Ibn Majah 
dengan sanad yang shahih meriwayatkan. 
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“ Dari Ibn Abbas berkata: “ketika Nabi SAW. Baru saja tiba di Madinah, orang-
orang disana masih sangat terbiasa mengurangi timbangan (dalam jual beli). Allah 
lantas menurunkan ayat, „celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 
menimbang), setelah turunya ayat ini, mereka selalu menepati takaran dan timbangan‟.10 
Secara historis, kaum Madyan dengan Madinah memiliki rentang waktu yang jauh 
berbeda. Namun keduanya memiliki potret yang sama yakni masyarakat yang curang 
dalam timbangan dan takaran. Hal ini menandakan setiap zaman perilaku culas dalam jual 
beli masih tetap berpijak di bumi. Bahkan, bisa saja perilaku tersebut masih melekat 
dalam masyarakat hari ini. 
Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian di Pasar Sidodadi (Kleco). 
Pemilihan pasar sebagai lokasi penelitian dikarenakan mayoritas kaum Madyan adalah 
seorang pedagang, yang mana pasar adalah tempat aktifitas manusia dalam melakukan 
transaksi jual beli. Adapun mengenai pasar sidodadi, Pasar ini berlokasi di Jalan Slamet 
Riyadi, Kelurahan Karangasem, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Pasar Sidodadi 
merupakan pasar tradisional yang masih tetap bertahan hingga kini dengan berbagai 
perluasan lahan guna mempertahankan para konsumen untuk tetap berbelanja. 
11
 
Pasar Sidodadi  memiliki lokasi yang strategis. Lokasinya berdekatan dengan jalan 
raya yang mana merupakan jalur lalu lintas yang sering dilewati oleh transportasi dari 
Klaten, Jogja, Boyolali dan juga Semarang yang ingin masuk ke kota Surakarta, ataupun 
sebaliknya. Disamping itu juga, keberadaanya dekat dengan kampus Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan Politeknik ATMI, hal ini menjadi daya tarik mahasiswa 
yang ingin memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mayoritas pengunjung berasal dari 
masyarakat Laweyan sendiri. Maka pasar ini selalu ramai di kunjungi masyarakat umum, 
lantaran menyediakan berbagai macam kebutuhan sehari-hari. 
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Dalam penelitian ini, peneliti tidak akan melakukan studi komparatif atau 
membandingkan antara kaum Madyan dengan Pasar Sidodadi kleco, karena keduanya 
tidak seimbang untuk diperbandingkan, namun peneliti ingin mencari karakteristik kaum 
Madyan yang tersebut di dalam tafsir Jami‟ Li Ahkam Al-Qur‟an sebagai landasan untuk 
memotret karakter pedagang yang dijalankan di Pasar Sidodadi. Oleh karena itu, peneliti 
mengambil judul “Karakteristik Berdagang Kaum Madyan Pada Pedagang di Pasar 
Sidodadi Kleco”. Untuk membuka potret karakter yang terdapat dalam kisah kaum 
Madyan, peneliti menggunakan pendekatan kajian tafsir ahkamnya Imam Al-Qurthubi, 
karena corak tafsir ini membahas menyangkut persoalan baik dan buruk ataupun halal 
dan haram dari ayat al-Qur’an. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana karakteristik berdagang kaum Madyan pada pedagang di Pasar 
Sidodadi Kleco ? 
C. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui karakteristik berdagang kaum Madyan pada pedagang di Pasar 
Sidodadi Kleco 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk mengetahui karakteristik kaum Madyan pada pedagang di Pasar 
Sidodadi Kleco 
b. Memberi kontribusi pengembangan pengetahuan ilmiah dalam studi tafsir 
al-Qur’an 
c. Dapat menjadi sumbangan akademik bagi mahasiswa yang memilih tema 
yang sama dengan penelitian ini 
